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Diet Rendah Purin, Kondisi Pendahulua: Gout arthritis merupakan penyakit degeneratif akibat

Penderita Gout Arthritis gangguan metabolisme purin yang menyebabkan peningkatan kadar asam
urat dalam darah serta menimbulkan keluhan berupa nyeri, pembengkakan,
kemerahan, dan keterbatasan aktivitas. Salah satu upaya non farmakologis
untuk membantu mengendalikan kondisi tersebut adalah penerapan diet
rendah purin yang disertai dengan self-monitoring. Self-monitoring diet
rendah purin membantu penderita gout arthritis mengontrol asupan
makanan, meningkatkan kepatuhan serta menurunkan kadar asam urat
darah secara signifikan, sehingga frekuensi kekambuhan nyeri sendi,
peradangan dan risiko komplikasi kronis dapat berkurang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-monitoring diet rendah purin
terhadap kondisi penderita gout arthriti dinilai berdasarkan kadar asam
urat, intensitas nyeri sendi serta frekuensi serangan atau kekambuhan.
Metode: Jenis penelitian ini quasi eksperimental dengan pendekatan one
group pretest posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh penderita
gout arthritis berjumlah 46 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu
total sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar
kuesioner yang mencakup dua bagian, yakni pemantauan mandiri terhadap
asupan purin serta penilaian keadaan pasien gout arthritis. Penelitian telah
dilaksanakan di Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan tanggal 2 - 10
Juli tahun 2026. Analisis data menggunakan uji paired sampel t-test. Hasil:
skor rata — rata kondisi penderita gout arthritis sebelum 48,587 dan skor
rata — rata kondisi penderita gout arthritis setelah 38,89. Hasil uji statistik
terdapat pengaruh sebelum dan sesudah self-monitoring diet rendah purin
terhadap kondisi penderita gout arthritis didapatkan p-value 0,001 (< 0.05).
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian yaitu ada pengaruh sebelum dan
sesudah self-monitoring diet rendah purin terhadap kondisi penderita gout
arthritis di Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan.

Keyword: Self Monitoring, Low ABSTRACT

Purine Diet, Condition of Gout Gout arthritis is a degenerative disease caused by purine metabolism

Arthritis Patients disorders that lead to increased levels of uric acid in the blood and give
rise to complaints such as pain, swelling, redness, and limited activity. One
non-pharmacological effort to help control this condition is the
implementation of a low-purine diet accompanied by self-monitoring. Self-
monitoring of a low-purine diet helps gout arthritis patients control food
intake, improve adherence, and significantly lower blood uric acid levels,
thereby reducing the frequency of joint pain recurrence, inflammation, and
the risk of chronic complications. This study aims to determine the effect of
low-purine dietary self-monitoring on the condition of gout arthritis
patients. This type of research is quasi-experimental with a one-group
pretest-posttest design approach. The population in this study was all gout
arthritis patients totaling 46 people, with the sampling technique used
being total sampling. The data collection instrument uses a questionnaire
sheet. This research was carried out at the Sawang Community Health




ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)

Jurnal Akademi Keperawatan Bunda Delima

Vol.8, No. 11, (November) 2026, pp. 125 — 133

Center in South Aceh Regency from July 2 to 10, 2026. Data analysis using
the paired sample t-test. The statistical test results on the effect of before
and after low-purine diet self-monitoring on the condition of gout arthritis
patients obtained a p-value of 0.001 (< 0.05). he conclusion of this study is
that there is an effect before and after self-monitoring of a low-purine diet
on the condition of gout arthritis patients at the Sawang Health Center,

Aceh Selatan Regency.
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PENDAHULUAN

Kelebihan asam urat dalam tubuh
menjadi penyebab terjadinya peradangan sendi
yang dikenal sebagai gout arthritis (Yanita,
2022). Penyakit ini merupakan salah satu
bentuk arthritis atau rematik, yang muncul
ketika tubuh tidak mampu mengeluarkan asam
urat secara normal dan seimbang (Pasaribu,
2022). Secara patofisiologis, gangguan
metabolisme purin tersebut ditandai oleh
hiperuresemia serta serangan sinovitis akut
yang berulang pada persendian (Fatmawati
dkk, 2026).

Senyawa tersebut merupakan hasil
penguraian purin dan terdapat pada inti sel
tubuh (Pratama & Darajat, 2020). Penderita
gout artritis dapat mengalami sejumlah tanda
klinis, seperti rasa  kesemutan, linu,
pembengkakan sendi, kemerahan kulit, rasa
panas di area persendian, benjolan, serta nyeri
yang terasa berat terutama pada malam hari
(Amrullah dkk, 2023).

Penderita gout artritis di dunia
meningkat setiap tahunnya. Prevalensi gout
arthritis tahun 2022 sebanyak 34,2% di
seluruh dunia. Angka kejadian gout sekitar 1-
4% dari populasi umum. Negara maju seperti
Amerika Serikat memiliki prevalensi gout
arthritis 13,6% per 100.000 penduduk atau 5,7
juta orang (Toto & Nababan, 2023). Insiden
gout tahun 2023 yaitu 2,68 per 1000 orang.
Insiden gout ini lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan dengan perempuan sebesar 3-
6%. Angka kejadian asam urat diperkirakan
pada tahun 2030 lebih dari 8 juta orang
(Pujiningsih & Hani, 2023).

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023 memperkirakan prevalensi asam urat

nasional sebesar 1,6-13,6/100.000 orang,
dengan proporsi 32%. Sebanyak 35% kasus
gout di Indonesia terjadi pada pria dibawah
usia 34 tahun (SKI, 2023). Umumnya
prevalensi penyakit asam urat pada usia 55-64
tahun yaitu 45%, usia 65-74 tahun yaitu
51,9%, serta usia >75 tahun vyaitu 54,8%
(Harahap & Sawitri, 2024). Prevalensi gout
arthritis di Indonesia tertinggi terdapat di
Provinsi Aceh sebanyak 18,3%, Jawa Barat
sebanyak 17,5% dan Papua sebanyak 15,4%
(Mangara dkk, 2024).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Aceh, jumlah kasus gout arthritis tahun 2023
sebanyak 2.637 kasus (52,8%) di seluruh
kabupaten/kota di Aceh. Hal ini mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya
yaitu 2.940 kasus atau 62,7% (Dinkes Aceh,
2023).

Gout arthritis dapat menimbulkan
dampak berbagai komplikasi seperti tophi
yaitu kristal asam urat yang mengeras dan
menumpuk di bawah kulit, batu ginjal,
kerusakan sendi  permanen, terbatasnya
gerakan karena terkena tofus, gangguan fungsi
ginjal serta adanya gangguan tidur karena
serangan rasa nyeri (Zahro dkk, 2025).
Dampak yang ditimbulkan tidak hanya bersifat
fisik, tetapi juga sosial dan ekonomi, karena
keterbatasan aktivitas akibat nyeri sendi dapat
mengganggu produktivitas dan kemandirian
penderita (Ayu dkk, 2025).

Kemunculan gout arthritis kerap
dikaitkan dengan pola hidup masa Kini,
termasuk konsumsi pangan berkadar purin
tinggi dan obesitas. Keadaan ini juga dapat
disertai hipertensi, diabetes melitus, penyakit
ginjal kronik, serta rendahnya aktivitas fisik
(Fitriani  dkk, 2021). Gangguan tersebut
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muncul ketika kristal menumpuk di area
persendian sebagai akibat meningkatnya kadar
asam urat dalam tubuh (Jaliana dkk, 2024).

Penumpukan kristal terjadi karena
seseorang mengkonsumsi  makanan yang
mengandung kadar purin secara berlebihan.
Endapan tersebut kemudian dapat memicu
nyeri pada berbagai persendian, terutama di
jari kaki, lutut, tumit, pergelangan tangan, jari
tangan, dan siku. Manifestasi lainnya meliputi
pembengkakan, inflamasi, sensasi panas, serta
keterbatasan gerak akibat kekakuan sendi yang
dapat mengganggu kegiatan harian (Lumintang
& Wetik, 2021).

Rasa nyeri pada penderita gout arthritis
sering mendorong seseorang untuk
memperoleh pertolongan medis (Nuraeni dkk
2023). Keluhan itu muncul karena nyeri sendi
akibat gout arthritis biasanya sangat berat,
datang secara mendadak, dan kerap dirasakan
pada malam hari Junaidi, 2021). Asam urat
sendiri dihasilkan melalui proses metabolisme
normal dalam tubuh sehingga setiap orang
memilikinya; masalah timbul apabila kadarnya
meningkat, sedangkan makanan dan senyawa
berkandungan purin menjadi salah satu
pemicunya (Amrullah dkk, 2023).

Penanganan gout arthritis dilakukan
melalui  pendekatan  farmakologis  dan

nonfarmakologis. Pendekatan pertama
memanfaatkan alopurinol, kolkisin,
probenecid, atau febuxostat untuk

mengendalikan kadar asam urat, sedangkan
pendekatan kedua mencakup pengaturan
makanan, pemberian kompres, serta penerapan
pola hidup sehat (Kalkan & Tezcan, 2020).
Edukasi diberikan agar penderita bersedia
melakukan modifikasi gaya hidup, misalnya
mencapai berat badan ideal, menerapkan diet
rendah purin, memperbanyak produk susu
rendah lemak, tidak mengonsumsi alkohol, dan
menjalankan aktivitas fisik sedang secara
teratur (Toto & Nababan, 2023).

Kepatuhan terhadap pembatasan purin
dapat membantu menekan kemunculan
serangan gout, mengurangi rasa sakit di area
sendi serta mendukung perbaikan taraf hidup
pasien (Siregar, 2025). Asupan lemak pun
perlu dikendalikan karena komponen tersebut
berpotensi memperlambat pembuangan urat
melalui tubuh. Tanpa pengaturan tersebut,
endapan urat dapat terbentuk di sekitar
artikulasi  dan  organ ginjal, bahkan
berkembang menjadi batu ginjal (Fitriani dkk,
2021).

Kurangnya  pemantauan  terhadap
perilaku sehari-hari juga menjadi salah satu
penyebab utama rendahnya keberhasilan diet
rendah purin. Ketika keluhan berkurang,
penderita sering tidak lagi mengikuti anjuran
pola makan dan kembali menjalani kebiasaan
lama yang dapat menaikkan kadar asam urat.
Karena itu, self monitoring dipandang sebagai
pendekatan yang dapat mendukung perubahan
perilaku kesehatan (Kamal dkk, 2025).

Self monitoring merupakan proses di
mana individu secara sadar melakukan
pencatatan dan pengamatan terhadap perilaku
kesehatannya sendiri, termasuk pola makan,
aktivitas fisik, kepatuhan diet, serta kebiasaan
hidup lainnya (Maliyah, 2025). Pemantauan
mandiri melalui diet rendah purin dapat
memperkuat kepatuhan pasien; dampaknya,
kadar asam urat darah berpeluang menurun
dan kekambuhan nyeri sendi akibat gout
arthritis dapat berkurang secara signifikan
(Chapron dkk, 2018).

Hasil kajian Annita & Handayani
(2019), menunjukkan bahwa 61,0% responden
memiliki kadar asam urat tinggi, sementara
58,5% lainnya tergolong tidak patuh terhadap
diet purin. Pengujian statistik memperoleh p
value 0,000, sehingga Kketerkaitan antara
kepatuhan menjalankan diet purin dan kadar
asam urat dinilai bermakna. Penelitian Kamal
dkk (2025), didapatkan hasil nilai p value
(0,000) < a (0,05) yang berarti terjadi
peningkatan pengetahuan tentang diet rendah
purin setelah diberikan edukasi. Edukasi diet
rendah purin efektif terhadap pengetahuan
lansia penderita asam urat.

Berangkat dari uraian sebelumnya,
kajian ini dimaksudkan untuk menguji
“Pengaruh Self Monitoring Diet Rendah
Purin terhadap Kondisi Penderita Gout
Arthritis”.

METODE

Penelitian ini menerapkan rancangan
quasi eksperimental dengan model one group
pretest posttest design. Model ini dipakai
untuk mengukur perubahan kondisi penderita
gout arthritis setelah memperoleh self
monitoring diet rendah purin; karena ketiadaan
kelompok pembanding, hasilnya ditentukan
melalui  perbandingan  pengukuran pada
kelompok yang sama sebelum serta setelah
intervensi. Pelaksanaan penelitian bertempat di

127



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)

Jurnal Akademi Keperawatan Bunda Delima

Vol.8, No. 11, (November) 2026, pp. 125 — 133

Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan
pada 2 - 10 Juli tahun 2026.

Penelitian ini mencakup 46 penderita
gout arthritis sebagai populasi, sedangkan
seluruh anggota populasi dipilih  menjadi
sampel melalui teknik total sampling.
Informasi penelitian bersumber dari data
primer dan sekunder. Data primer berupa
jumlah penderita gout arthritis yang diperoleh
dari Puskesmas Sawang. Data sekunder
diperoleh melalui pengumpulan informasi
penelitian dengan membagikan Kkuesioner
kepada responden.

Pengumpulan  informasi  dilakukan
memakai kuesioner yang mencakup dua
bagian, yakni pemantauan mandiri terhadap
asupan purin serta penilaian keadaan pasien
gout arthritis. Bagian pemantauan mandiri
digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana
responden mampu mengawasi pola konsumsi
rendah purin. Peneliti melakukan pengujian
instrumen secara independen; semua item
menunjukkan validitas > 0,361 dan koefisien
alpha sebesar 0,857. Instrumen tersebut berisi
sebanyak 18 pernyataan dalam skala Likert,
dengan skor 4 untuk selalu, 3 untuk sering, 2
bagi kadang-kadang, dan 1 untuk tidak pernah.

Instrumen untuk  menilai  kondisi
penderita gout arthritis telah diuji oleh peneliti
secara mandiri. Seluruh butir memperoleh
hasil validitas > 0,361, sedangkan nilai alpha
mencapai 0,935. Alat ukur tersebut memuat 18
pernyataan dengan skala likert; pilihan “selalu”
bernilai 4, “sering” bernilai 3, “kadang-
kadang” diberi nilai 2, dan “tidak pernah”
memperoleh nilai 1. Kuesioner kondisi
penderita gout arthritis bertujuan untuk
melihat kondisi responden dinilai berdasarkan
kadar asam urat, intensitas nyeri sendi serta
frekuensi serangan atau kekambuhan. Evaluasi
dilakukan pada dua waktu, yakni sebelum serta
sesudah perlakuan dengan jarak 2 minggu,
dengan memanfaatkan buku saku yang
menyampaikan pengetahuan mengenai pola
konsumsi rendah purin bagi penderita gout
arthritis.

Tahapan pengolahan mencakup
pemeriksaan data, pemberian kode, pemasukan
ke dalam basis data, serta penyusunan tabel.
Gambaran data dianalisis secara deskriptif
melalui frekuensi dan persentase karakteristik
responden, kepatuhan terhadap diet rendah
purin, serta kondisi penderita gout arthritis
pada pengukuran awal dan akhir. Penelitian ini
juga menggunakan analisis hubungan untuk

menguji  keterkaitan antarkomponen yang
diteliti. Adapun perbandingan kondisi pra- dan
pasca intervensi dianalisis melalui  uji
parametrik berupa paired sample t-test guna
menilai pengaruh perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Demografi

Kategori f %
umur
Dewasa awal (26-35 tahun) 2 4,3
Dewasa akhir (36-45 tahun) 9 19,6
Lansia awal (46-55 tahun) 15 32,6
Lansia akhir (56-65 tahun) 9 19,6
Manula (> 65 tahun) 11 23,9
Total 46 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 13 28,3
Perempuan 33 71,7
Total 46 100
Pendidikan
SD 17 37,0
SMP 9 19,6
SMA 11 23,9
Perguruan tinggi 9 19,6
Total 46 100,
Lama Menderita Gout Arthritis
< 1tahun 9 19,6
1-5 tahun 25 54,3
> 5 tahun 12 26,1
Total 46 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari total
46 responden sebagian besar memiliki
kelomok umur yaitu lansia awal (46-55 tahun)
sebanyak 15 responden (32,6%) dan jenis
kelamin perempuan sebanyak 33 responden
(71,7%). Kemudian sebagian besar responden
memiliki pendidikan sekolah dasar sebanyak
17 responden (37,0%) dan lama menderita
gout arthritis yaitu 1-5 tahun sebanyak 25
responden (54,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Monitoring
Diet Rendah Purin

Kategori Pretest Posttest

f % f %
Tinggi 7 15,22 40 86,96
Sedang 35 76,09 6 13,04
Rendah 4 8,70 0 0,0
Total 46 100 46 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari total
46 responden sebelum diberikan intervensi
buku saku sebagian besar memiliki self
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monitoring diet rendah purin yang sedang
sebanyak 35 responden (76,09%). Namun
setelah  diberikan intervensi buku saku
sebagian besar memiliki self monitoring diet
rendah purin yang tinggi sebanyak 40
responden (86,96%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kondisi Penderita

Gout Arthritis
Kategori Pretest Posttest
f % f %

Tinggi 18 39,13 3 6,52
Sedang 24 52,17 22 47,83
Rendah 4 8,70 21 45,65
Total 46 100 46 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total
46 responden sebelum diberikan intervensi
buku saku sebagian besar penderita gout
arthritis memiliki kondisi sedang sebanyak 24
responden (52,17%). Namun setelah diberikan
intervensi buku saku sebagian besar penderita
gout arthritis juga memiliki kondisi sedang
sebanyak 22 responden (47,83%).

Tabel 4. Pengaruh Self Monitoring Diet Rendah
Purin terhadap Kondisi Penderita Gout Arthritis

Kelompok Mean Standar  Sig Sig

Deviation (Shapiro-  (Paired

Wilk) Sample

T-Test)

Pretest 48,587 7,518 0,860 0,001
Posttest 38,891 6,939 0,349

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari total
46 responden sebelum diberikan intervensi
buku saku didapatkan nilai mean 48,587,
standar devisiasi 7,518 dan nilai sig Shapiro-
Wilk 0,860 (>0,05) sehingga data berdistribusi
normal. Kemudian setelah diberikan intervensi
buku saku didapatkan nilai mean 38,891,
standar devisiasi 6,939 dan nilai sig Shapiro-
Wilk 0,349 (> 0,05) sehingga data berdistribusi
normal. Pengujian dengan paired sample t-test
menghasilkan nilai 0,001, yang berada di
bawah  ambang 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa self-monitoring diet
rendah purin berpengaruh terhadap kondisi
individu dengan gout arthritis.

Hasil penelitian ini ada pengaruh
sebelum dan sesudah self-monitoring diet
rendah purin terhadap kondisi penderita gout
arthritis di Puskesmas Sawang Kabupaten
Aceh Selatan. Temuan tersebut sejalan dengan
hasil Karsono dkk (2023), bahwa penyampaian

informasi mengenai pembatasan purin melalui
booklet mampu meningkatkan pengetahuan
sekaligus mempengaruhi konsumsi purin pada
pasien gout arthritis. Media itu berbentuk
bahan cetak, dapat diakses ulang di rumah;
anjuran mengenai makanan yang boleh dipilih
maupun yang harus dibatasi pun menjadi lebih
mudah dipraktikkan. Buku self-monitoring
mempunyai fungsi yang lebih luas karena tidak
hanya menyediakan informasi, tetapi juga
digunakan untuk mencatat pelaksanaan diet
dan keluhan responden setiap hari.

Salah satu penelitian Kamal dkk (2025),
melaporkan bahwa pemberian edukasi diet
rendah purin kepada lansia dengan asam urat
meningkatkan pengetahuan sebesar 29% (p =
0,000). Informasi yang memadai membantu
pasien menentukan pilihan pangan,
mengurangi  konsumsi jeroan dan jenis
makanan laut tertentu, serta mempertahankan
kepatuhan diet. Pencatatan rutin kemudian
memperkuat proses tersebut, sebab responden
dapat menilai pelaksanaan anjuran, bukan
sekadar mengingat isinya.

Temuan dari studi Ningsih & Yuniartika
(2024), memperlihatkan bahwa edukasi
kesehatan terkait pola makan rendah purin,
apabila disampaikan melalui video, mampu
menambah wawasan pasien gout. Hasil sejalan
dilaporkan oleh Napu dkk (2024), penggunaan
leaflet dalam penyuluhan dinilai efektif untuk
memperluas pemahaman pasien dengan gout
arthritis. Kedua hasil tersebut mengisyaratkan
bahwa bahan penyuluhan dengan penyajian
sederhana dapat menolong pasien
mengidentifikasi pangan berkadar purin tinggi
sekaligus memahami upaya pencegahan
kekambuhan.

Temuan penelitian Sudarmi dkk (2025),
memperlihatkan  bahwa pola  konsumsi
berhubungan dengan kadar asam urat (p =
0,003), sedangkan indeks massa tubuh
menunjukkan keterkaitan serupa (p = 0,048).
Oleh Kkarena itu, pengendalian makanan,
kegiatan fisik, dan bobot tubuh perlu
diperhatikan untuk mencegah kenaikan kadar
asam urat. Chen dkk (2024), menegaskan
bahwa pembatasan purin secara konsisten
menjadi unsur penting dalam pengelolaan
gout, walaupun tingkat perubahannya dapat
berbeda-beda menurut karakteristik  klinis
setiap penderita.

Urgensi pengawasan perilaku didukung
oleh hasil penelitian Murti & Mekarsari
(2023), sebanyak 51,6% pasien belum
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menerapkan pengaturan pola makan secara
tepat, 56,5% belum berolahraga, sedangkan
53,2% belum memenuhi asupan cairan secara
memadai. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penderita dapat mengalami kesulitan
menjalankan beberapa komponen
pengendalian penyakit secara bersamaan.
Program pengelolaan diri pada penyakit
kronis dapat memperbaiki pola makan,
aktivitas fisik, dan tanggung jawab penderita
terhadap kesehatannya (Kim dkk, 2021).

Keberhasilan self-management juga
dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan,
keyakinan,  dukungan  sosial, kondisi

lingkungan, dan kemampuan mengatur
perilaku. Oleh karena itu, buku self-monitoring
dapat membantu responden menerapkan
pengetahuan dengan mengamati, mencatat, dan
mengevaluasi perilakunya selama intervensi
(Vander dkk, 2025).

Pemantauan mandiri membantu
penderita gout memahami perubahan kondisi,
mengatur pola makan, menjaga hidrasi,
melakukan aktivitas fisik, dan menjalankan
pengobatan secara lebih teratur. Meskipun
penelitian tersebut menggunakan pemantauan
kadar urat, prinsipnya sesuai dengan
penggunaan buku self-monitoring, yaitu
membantu penderita mengenali hubungan
antara perilaku yang dilakukan dan perubahan
kondisi kesehatannya (Michael dkk, 2024).

Penelitian  Doherty dkk  (2018),
menunjukkan bahwa edukasi, keterlibatan aktif
pasien, dan terapi penurun asam urat berbasis
target memberikan  hasil  lebih  baik
dibandingkan  pelayanan biasa. Temuan
tersebut diperkuat olen Ramsubeik dkk (2018),
yang menyatakan bahwa intervensi pendidikan
dan perubahan perilaku dapat meningkatkan
pencapaian target kadar asam urat, kepatuhan
terhadap pengobatan, pengetahuan, kualitas
hidup, dan kepuasan pasien. Namun,
penurunan skor kondisi gout arthritis dalam
penelitian  ini  hanya  menggambarkan
berkurangnya keluhan berdasarkan jawaban
responden dan belum membuktikan penurunan
kadar asam urat karena tidak dilakukan
pemeriksaan laboratorium.

Pengaturan gaya hidup merupakan
bagian  pendukung  pengelolaan  gout,
sedangkan pemantauan kadar asam urat dan
terapi medis tetap diperlukan. Oleh karena itu,
self-monitoring diet rendah purin perlu
dipadukan dengan pemeriksaan kesehatan,

kepatuhan pengobatan, dan konsultasi dengan
tenaga kesehatan (Fitz dkk, 2020).

Peneliti berasumsi bahwa penurunan
skor kondisi gout arthritis terjadi karena
responden menjadi lebih sadar terhadap
makanan dan kebiasaan yang dapat memicu
keluhan. Buku self-monitoring memberikan
umpan balik mengenai perilaku yang perlu
dipertahankan dan perilaku yang perlu
diperbaiki. Ketika responden lebih teratur
membatasi makanan tinggi purin, mencukupi
konsumsi cairan sesuai anjuran, melakukan
aktivitas  fisik sesuai kemampuan, dan
mencatat keluhan, frekuensi serta tingkat
keluhan dapat mengalami penurunan.

Peningkatan skor self-monitoring terjadi
karena responden memperoleh informasi
sekaligus  sarana  untuk  mengevaluasi
penerapan diet rendah purin. Buku self-
monitoring berfungsi sebagai pengingat dan
alat evaluasi harian sehingga responden
menjadi lebih sadar terhadap makanan yang
dikonsumsi dan kebiasaan yang dapat
memengaruhi kondisi gout arthritis. Namun,
peningkatan skor dalam penelitian ini
menggambarkan perubahan perilaku
berdasarkan  jawaban responden selama
periode intervensi. Konsistensi  perilaku
tersebut dalam jangka panjang masih
memerlukan pemantauan dan penguatan secara
berkala oleh petugas kesehatan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah skor
rata — rata kondisi penderita gout arthritis
sebelum intervensi adalah 48,587 dan skor rata
— rata kondisi penderita gout arthritis setelah
intervensi adalah 38,891 serta hasil uji paried
sample t-test menunjukan nilai p = 0,001 (p
< 0,05) ada pengaruh sebelum dan sesudah
pelaksanaan self-monitoring diet rendah purin
terhadap kondisi penderita gout arthritis di
Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan.

Diharapkan para peneliti lain agar dapat
melakukan penelitian yang berbeda dari
penelitian ini, seperti jenis penelitian lain
seperti analisis dan deskriptif korelasi,
variabel yang berbeda, serta intervensi dengan
menggunakan media buku yang lainnya.
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